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Abstrak 

 

Sari, Elinda. 2022. Pengaruh Penggunaan Video Conference Dalam Mata 

Pelajaran PAI Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 

1 Turen. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Univesitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Arief Ardiansyah, M.Pd. Pembimbing 2: Mutiara 

Sari Dewi, M.Pd. 

Kata Kunci: Video Conference, Motivasi Belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan penyebaran wabah Covid-19 yang 

memberikan dampak dalam berbagai bidang khususnya dunia pendidikan. Untuk 

menghindari penyebaran dan berinteraksi secara langsung maka seluruh aktifitas 

dilaksanakan secara jarak jauh. Selama pandemi proses belajar mengajar 

dilakukan secara online dengan menggunkan video conference berupa aplikasi 

zoom sebagai media pembelajaran. Hal tersebut menjadi sebuah alternatif untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan suatu pendorong 

yang dapat menjadikan seseorang menjadi tertarik untuk belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan video 

conference di SMP Negeri 1 Turen, mengetahui motivasi belajar siswa dan 

mengetahui pengaruh penggunaan video conference terhadap motivasi belajar 

siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen semu. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas 

VIII dengan jumlah 320 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 32 siswa kelas 

eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala psikologi. Teknik analisis data yang digunakan adalah independent 

sample t test dengan bantuan SPSS versi 25 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penggunaan video conference di 

SMP Negeri 1 Turen yang sering digunakan yaitu Google Meet dan Whatsapp. 2) 

Motivasi pada kelas eksperimen tergolong sangat tinggi dengan rata-rata 80,66 

dan kelas kontrol tergolong tinggi dengan rata-rata 79,97. 3) Terdapat pengaruh 

penggunaan video conference terhadap motivasi belajar siswa yang dapat dilihat 

melalui hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian seberhubungan dengan variabel penggunaan video 

conference terhadap motivasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebelumnya tidak ada bayangan terkait kedaan saat ini, dimana 

pandemi Covid-19 menyerang seluruh lapisan negara tidak terkecuali 

Indonesia, dengan membawa dampak yang sangat besar dalam berbagai 

bidang khususnya dalam dunia pendidikan (Vegatama & Amiruddin, 

2021). Hal ini menjadikan proses belajar mengajar mengalami 

transformasi yang cukup pesat, dimana awal mulanya pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka, sehingga saat ini menjadi pembelajaran 

secara online (daring) untuk mencegah penyebaran Covid-19 (Hakim, 

2020). Pada kenyataannya pembelajaran secara daring bukan hal baru di 

Indonesia, sebab model pembelajaran ini sudah dikembangkan pada tahun 

2013 sebagai bentuk alternatif pembelajaran sebelum munculnya wabah 

virus Covid-19 (Cahyani, Listiani dkk, 2020). Akan tetapi tidak secara 

keseluruhan lembaga pendidikan mengimplementasikan metode ini, 

khusunya sekolah yang berada pedesaan. 

Dengan munculnya wabah Covid-19 mengharuskan seluruh 

lembaga pendidikan di Indonesia mengimplementasikan metode 

pembelajaran secara online baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

Dengan tujuan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan 

efesien walaupun dilaksanakan dari rumah. Pemerintahan mengeluarkan 

kebijakan yaitu dengan membelarkukan prinsip social distancing pada 

seluruh elemen masyarakat, baik dalam kota besar di Indonesia 
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diberlakukan pula PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna 

memutus rantai penyebaran virus ini (Lestari & Gunawan, 2020). 

Sehingga kebijakan ini menjadikan semua kegiatan masyarakat 

diberhentikan sejenak tanpa melakukan aktivitas di luar rumah dengan 

cara berkelompok atau berkerumunan (Cahyani, Listiani dkk, 2020). Salah 

satu bentuk pengaruh social distancing berlaku dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, 

Mendikbud menghimbau supaya seluruh lembaga pendidikan tidak 

melaksanakan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, 

melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh. 

Di era digital seluruh kegiatan menggunakan teknologi dengan 

melihat perkembangan industri 4.0 yang memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi yang dibutuhkan, khususnya dunia pendidikan 

(Hakim, 2020). Sehingga digitalisasi pendidikan di Indonesia dilakukan 

pembelajaran secara online (daring). Dengan adanya perkembangan 

teknologi memberikan banyak peluang bagi pendidik untuk berinovasi 

dalam keterampilan menggunaan media ajar dan bahan ajar. Dengan 

tujuan untuk memberikan motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan KEMENDIKBUD No. 65 

tahun 2013, tentang pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Bertujuan menjadikan pembelajaran 

lebih menarik, aktif dan kreatif. Diharapkan pembelajaran daring tidak 

menumbuhkan kejenuhan dan kebosanan baik guru atau siswa, sehingga 
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saat keadaan belajar di rumah dapat mencetak generasi unggul (Indiani, 

2020). 

Terdapat lima elemen belajar yang efektif diantaranya: kemampuan 

yang mempengaruhi prilaku, ketekunan yang mempengaruhi motivasi, 

kesempatan untuk belajar yang memperngaruhi kreatifitas, kualitas 

pembelajaran dan kemampuan memahami berpengaruh terhadap prestasi 

(Jamaluddin, 2005). Dari penjelasan tersebut bahwasannya motivasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam mempengaruhi efektivitas 

dalam pembelajaran. Motivasi perlu diperhatikan oleh pendidik, 

dikarenakan motivasi yang diberikan akan menjadi daya penggerak yang 

melibatkan seluruh elemen dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi 

adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu (Manizar, 

2015). Dengan adanya motivasi dapat menjadikan seseorang memiliki 

kemauan dalam melakukukan sesuatu, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar individu. Motivasi yang kuat dapat mengubah kualitas 

perilaku seseorang, misal dalam situasi belajar, kinerja dan dalam 

kehidupan lainnya. Akan tetapi dewasa ini, terdapat banyak permasalahan 

di dalam pendidikan yang memghalangi tercapainya tujuan yang 

diharapkan yakni untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik (Dahliana, 2016).  

Permasalahan yang ada dalam sebuah pendidikan menajdi sebuah 

prioritas utama yang harus diselesaikan, salah satunya yang berhubungan 

dengan masalah kualitas pendidikan sebagai tantangan dari dampak 
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Covid-19 (Cahyani, Listiani dkk, 2020). Keadaan ini memberikan dampak 

kualitas pembelajaran, pendidik dan peserta didik dimana sebelumnya 

berinterakasi secara langsung dan saat ini harus berinteraksi dalam ruang 

virtual yang terbatas. Pendidik dituntut untuk memberikan pengajaran 

yang maksimal, suasan belajar yang kondusif, kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan media belajar yang menarik. Penggunaan media 

pembelajaran sangat dianjurkan untuk menyampaikan pesan pembelajaran 

yang akan dipahami tanpa adanya kesalah pahaman antara guru dan 

peserta didik. Masa Pandemi Covid-19, kegiatan pembelajaran dilakukan 

berbasis E-Learning, dimana dilaksanakan secara online.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis E-Learing telah 

disediakan media pembelajaran berupa platform digital sebagai penunjang 

dalam pembelajaran online. Media pembelajaran daring yang bisa 

digunakan saat ini yaitu melalui aplikasi Whatsapp, e-learning, Whatsapp 

group, google classroom, kelas maya, email, telegram, google form, 

Zoom, Meet, Webex, Meet dan lain-lain (Indiani, 2020). Jadi banyak 

platform digital berupa aplikasi yang dapat diakses oleh pendidik, Dengan 

harapan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai, salah 

satunya adalah video konferensi. Conference video atau video konferensi 

adalah teknologi yang berupa alat komunikasi secara jarak jauh dengan 

menggabungkan antara video dan audio dalam waktu bersamaan yang 

memungkinkan satu dengan dua atau beberapa orang / peserta bertatap 

muka dalam full screen mode maupun share screen mode (Ekawardhana, 

2020). 
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Penggunaan media conference video dalam lingkup pendidikan 

bahwa penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran adalah sangat efektif 

(Subekti, 2020). Terdapat Zoom Meeting, Skype, Google Hangouts, 

Microsoft Team, Cisco Webex, Facetime, What’s App dan lainnya dengan 

mengalami peningkatan setiap pengguna (Hidayat, 2020). Dari beberapa 

penelitian yang dinyatakan oleh Hsu (2019), Dixon et.al (2019) dan Fedic 

et al (2019) bahwa video konferensi dapat membantu kegiatan 

pembelajaran menjadi efektif, efesien dan inovatif dengan memberikan 

dampak positif dalam dunia pendidikan. Selain media pembelajaran yang 

digunakan bahwasannya motivasi belajar siswa juga sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan proses pembelajaran (Cahyani, Listiani dkk, 2020). 

Kegaiatan pembelajaran dapat mencapai keberhasilan jika peserta didik 

mempunyai motivasi belajar yang baik (Emda, 2018). Motivasi belajar 

ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar  itu demi mencapai suatu 

tujuan (Manizar, 2015). 

Motivasi menjadi peran penting yang perlu dikaji lebih mendalam, 

disebabkan problematika motivasi yang dihadapi oleh siswa dapat berupa 

intrinsik  maupun ekstrinsik. Motivasi belajar mempunyai peran penting 

bagi peserta didik, dikarenakan dapat memberi arahan dalam kegaiatan 

pembelajaran dan memberikan dampak kekuatan positif dalam berusaha 

(Hayati, 2021). Menurut Sutikno (2007) dalam Rosidah (2007) 

bahwasannya salah satu cara untuk meningkatkan motivasi peserta didik 
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yakni dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik. Pembelajaran daring juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

jika dalam pembelajaran luring pendidik dapat menciptakan suasana kelas 

yang kondusif untuk menjaga motivasi belajar siswa supaya pembelajaran 

dapat dicapai. Sedangkan iklim kelas mempunyai pengaruh signifikan 

dengan motivasi belajar (Sari & Rusmin, 2018).  

Kondisi pembelajaran daring menjadi salah satu penyebab 

pendidik mengalami kesulitan dalam mengontrol dan menjaga iklim 

belajar, dikarenakan terbatas dalam ruang virtual. Situasi seperti ini 

menjadi faktor motivasi belajar siswa yang menurun atau mempengaruhi 

hasil belajar siswa (Cahyani, Listiani dkk, 2020). Motivasi belajar ialah 

keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar  itu demi mencapai suatu tujuan 

(Manizar, 2015). Sehingga motivasi menjadi peran penting yang perlu 

dikaji lebaih mendalam, disebabkan problematika motivasi yang dihadapi 

oleh siswa dapat berupa intrinsik  maupun ekstrinsik. Motivasi belajar 

mempunyai peran penting bagi peserta didik, dikarenakan dapat memberi 

arahan dalam kegaiatan pembelajaran dan memberikan dampak kekuatan 

positif dalam berusaha (Hayati, 2021). Menurut Sutikno (2007) dalam 

Rosidah (2007) bahwasannya salah satu cara untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik yakni dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik.  
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Salah satu bentuk aspek pembelajaran yang harus diperhatikan 

adalah media yang akan di aplikasikan dalam pembelajaran daring yakni 

berupa aplikasi-aplikasi pembelajaran. Video konferensi merupakan media 

yang dapat menunjang proses pembelajaran adalah apilikasi Zoom. Zoom 

meeting merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video, 

dimana pendidik dan peserta didik dapat berinteraksi secara langsung 

dimana pun dan kapan pun (Lestari, 2021). Zoom ini dapat membantu 

pendidik untuk menyampaikan intruksi, materi ajar secara langsung dan 

dapat memberikan motivasi sebagai upaya untuk mendorong peserta didik 

dalam belajar. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu peserta didik 

dalam proses belajar tanpa harus terjun langsung ke sekolah. Aplikasi 

Zoom ini dapat menawarkan tools yang dapat membantu saat pelaksanaan 

e-learning, misal share screen tool untuk membagi layar supaya peserta 

didik dapat melihat slide presentasi dan sebagainya (Ekawardhana, 2020). 

Didalam sebuah jurnal Pendidikan Islam yang berjudul “Motivasi 

Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran daring di Masa Pandemi Covid-

19” menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 

selama pembelajaran daring motivasi belajar siswa menurun, hanya sedikit 

yang berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran. khsusnya peserta 

didik jenjang SMP yang merupakan individu masuk kategori remaja awal 

yang sangat rentan mengalami permasalahan, dikarenakan memgalami 

transformasi baru dalam dirinya (Santrock, 2003). Dalam penelitian lain 

juga menyatakan bahwa nilai mata pelajaran pada siswa terdapat 

kurangnya motivasi ini terbukti dengan menurunnya prestasi belajar siswa. 
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Nilai peserta didik banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) (Lestari, 2021). 

Dalam penyampaian materi dan pesan pendidikan agama Islam 

diperlukan media pengajaran yang akan menjadi perantara pesan guru 

kepada siswa. Media ini sangat dibutuhkan guna untuk merangsang 

pikiran, perhatian, perasaan dan minat siswa. Sehingga proses belajar 

mengajar bisa efektif dan efesien dalam menyapaikan materi pendidikan 

agama Islam. Media pembelajaran memiliki banyak jenis komponen 

dalam lingkup peserta didik yang bisa merangsang siswa untuk belajar, 

meskipun hanya bersifat mentransfer pesan, merangsang pikiran dan 

kemauan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Dalam penggunaan aplikasi Zoom ini diharapkan bukan hanya 

sekedar membantu pendidik, akan tetapi juga membantu siswa dalam 

belajar. Supaya siswa dapat fokus terhadap materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Sehingga siswa dapat meningktakan penguasaan materi dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari secara baik. Menurut 

Shalahuddin (1986) bahwasanya ada beberapa landasan penggunaan 

media pendidikan yaitu dasar religius, psikologis dan teknologis. Aplikasi 

Zoom merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan interaksi antara keduanya.  

Dalam penggunaan aplikasi Zoom ini pendidik harus 

memperlakukan dan mempersiapakan cara supaya siswa menjadi aktif dan 

bertanggung jawab selama kegiatan belajar berlangsung. Hal ini 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa  
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dalam bentuk menumbuhkan minat  belajar siswa, mengikat perhatian 

siswa supaya terikat dalam kegiatan belajar mengajar (Karti Soeharto, dkk 

(2003:144)). Sehingga dapat mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 

Zoom ini terhadap motivasi belajar siswa antara pembelajaran secara 

online dengan pembelajaran secara offline.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengangkat tentang 

pengaruh penggunaan video conference dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam terhadap motivasi belajar siswa. Dalam hal ini penulis ingin 

melakukan pengujian untuk membuktikan apakah penggunaan platform 

digital berupa video conference dapat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Dengan mengadakan penelitian atau studi kasus tentang 

penggunaan video conference berupa apilkasi Zoom di SMP Negeri 1 

Turen. SMP Negeri 1 Turen merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang melaksanakan pembelajaran secara Online dan Off line. Kegiatan 

belajar mengajar dijadwalkan secara bergantian antar kelas sesuai dengan 

kebijakan pemerintahan sekitar. Salah satu media yang digunakan oleh 

pendidik di SMP Negeri 1 Turen  adalah aplikasi Zoom sebagai alat untuk 

menyampaikan materi pelajaran khususnya mata pelajaran PAI. 

Khususnya pada masa pandemi ini, untuk mengontrol setiap peserta didik 

tentunya mengalami kesulitan. Terutama untuk mengetahui motivasi siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan video conference dalam mata pelajaran PAI 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen? 

3. Adakah pengaruh penggunaan video conference dalam mata pelajaran 

PAI terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penggunaan video conference dalam mata pelajaran 

PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen. 

2. Mengetahui motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen. 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan video conference dalam mata 

pelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Turen. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah, lemah dan 

kata thesa yang berarti kebenaran. Berdasarakan dua kata tersebut dapat 

diartikan bahwa hipotesis adalah kebenaran yang lemah. Kebenaran 

hipotesis dikatakan lemah karena kebenarannya baru teruji pada tingkat 

teori (Purwanto, 2021: 143). Dari pengertian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis merupankan sebuah anggapan atau jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Sehingga penulis 

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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1. Penggunaan video conference pada mata pelajaran PAI efektif pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen. 

2. Motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen sangat bagus. 

3. Penggunaan video converence dalam mata pelajaran PAI berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari hasil penelitian ini semoga dapat menjadi sebuah pengetahuan 

dan khazanah keilmuan untuk semua kalangan pendidik dan menjadi 

bahan refrensi untuk penelitian lain yang sejenis, khususnya dalam 

penggunaan video conference dalam mata pelajaran PAI terhadap 

motivasi belajar siswa 

2. Kegunaan Praktis 

Dari hasil penelitian ini dapat membantu dan memberikan manfaat 

pada peningkatan motivasi belajar siswa dengan adanya pengaruh 

penggunaan video conference bagi semua pihak. Terutama untuk peran 

guru PAI agar lebih mudah untuk di impelemtasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup masalah yang diteliti diadakan batasan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Permasalahan yang akan diteliti hanya khusus pada “Pengaruh 

Penggunaan Video Conference Dalam Mata Pelajaran PAI Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Turen” 

2. Populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Turen 

3. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu penggunaan video 

coference. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam memperjelas dan memudahkan untuk memahami pembahsan 

dan tidak terjadi salah presepsi dalam skripsi ini. maka peneliti 

menjelaskan istilah-istilah sesuai dengan judul skripsi ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Video conference adalah adalah gabungan dari video dan audio dalam 

mode layer penuh, serta memungkinkan seorang dengan yang lain 

berbagi layar dan mendokumentasikan input sumber kamera (tatap 

muka). 

2. Pendididkan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengahayati, 

hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber kitab suci Al-Qur’an 

dan Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latian serta 

penggunaan pengalaman. 
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3. Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Penggunaan Video Conference dalam Mata Pelajaran PAI pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Turen 

Hampir seluruh sektor termasuk pendidikan mengalami dampak 

dari adanya Covid-19. Pola pembelajaran yang awalnya menggunakan 

metode tatap muka di kelas, kini berubah sepenuhnya menjadi online 

(Rustmana, 2020). Perubahan tersebut tentu membutuhkan adaptasi dan 

alat atau media pembelajaran yang berbeda dengan aktivitas sebelumnya 

(Nursaptini & Haryati, 2021). Mengingat kesehatan dan keamanan 

pendidik dan peserta didik selama masa pandemi menjadi prioritas utama 

maka pembelajaran online menjadi solusi terbaik untuk sementara ini. 

Sebagaimana peristiwa ini juga dialami oleh lembaga pendidikan 

menengah pertama yaitu di SMP Negeri 1 Turen. Setelah mendapatkan 

informasi dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

bahwasannya kegiatan pembelajaran menyesuaikan dengan peraturan dari 

pemerintah daerah. Sehingga pada awal mula maraknya Covid-19 

pembelajaran sepenuhnya dilksanakan secara online.  Kemudian selang 

beberapa waktu kemudian dilakukan dengan cara membagi kegiatan 

pembelajaran secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah dibuat 

yaitu 50% daring dan 50% luring. 

Dalam hal ini populasi yang digunakan oleh peneliti meliputi siswa 

kelas VIII, dikarenakan peserta didik telah mengalami pembelajaran secara 
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offline dan online. Sehingga mereka telah mempunyai pengalaman 

menjalankan kedua model pembelajaran tersebut. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII H sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIII J sebagai kelas eksperimen. Di mana kelas eksperimen ini diberikan 

treatment tertentu yaitu dengan penggunaan video conference berupa 

aplikasi zoom. Sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional. 

Media pembelajaran yang digunakan sebagai alat pengajaran oleh 

guru SMP Negeri 1 Turen yaitu berupa aplikasi WhatsApp dan Google 

Meet dalam mata pelajaran Pendidikan agama islam (PAI). Google Meet 

merupakan salah satu aplikasi dari video conference. Namun dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan video conference yaitu berupa 

aplikasi zoom meeting sebagai variabel bebas (Independent). Video 

conference merupakan suatu media yang digunakan untuk melakukan 

konferensi video di mana data yang disediakan berbentuk audio dan video 

(audiovisual) (Fuadah, 2021).  Video conference adalah salah satu jenis 

aplikasi multimedia yang dapat menghubungkan beberapa orang di tempat 

yang berbeda secara bersamaan (Diffserv, Afdhal dkk, 2010). Penggunaan 

video conference beruapa aplikasi zoom yang digunakan dalam penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan negatif kepada pendidik 

dan peserta didik.  

Selama proses penelitian di SMP Negeri 1 Turen dalam 

penggunaan video conference berupa aplikasi zoom di kelas eksperimen 

terdapat beberapa kendala yaitu tidak stabilnya jaringan internet sehingga 
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menghambat penyampaian materi secara maksimal dan penambahan 

dalam biaya untuk kuota internet. Sedangkan kekurangan dari aplikasi 

zoom sendiri adalah penggunaan secara gratis yang dibatasi hingga 40 

menit atau kurang saat menggunakan cloud, jika menggunakannya dengan 

OS (operating system) lama, masalah buffer dapat terjadi (Pratiwi dkk, 

2019).  Kelebihan dari penggunaan video conference menjadi salah satu 

alternative media pembelajaran sejak munculnya Covid-19. Penggunaan 

Video conference dilembaga ini mampu memberikan dampak positif, 

dikarenakan pendidik mampu mengaplikasikan media pembelajaran ini 

dengan baik, pendidik menguasai IT, evaluasi hasil belajar dan pendidik 

mampu menghidupkan mengelola kelas dengan baik, sehingga suasana 

pembelajaran menjadi menarik supaya gairah peserta didik untuk belajar 

menjadi meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Dwi Ismawati & Iis Prasetyo (2021) dengan judul penelitian 

“Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Video Zoom Cloud Meeting 

Pada Anak Usia Dini Era Pandemi Covid-19”. Dalam penelitian diperoleh 

hasil analisis dengan uji paired sampel T test bahwa video conference 

efektif dengan diperoleh sig. 0,00 < 0,05, berarti Hₒ ditolak dan Hₐ 

diterima karena adanya perbedaan dari hasil belajar pretest dan posttest. 

Berdasarkan dari hasil penyebaran angket bahwa belajar pembelajaran 

dengan video conference dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, 

memudahkan anak didik untuk menyerap materi pembelajaran yang 
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disampaikan pendidik karena lebih real timed an interaktif sebagai media 

pembelajaran.  

Begitu juga dengan penelitian lain yang berjudul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Zoom Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa kelas IV MI Al-

Wathoniyah 43 Jakarta Utara”. Penelitian tersebut dilakukan oleh Mimi 

Jamilah (2021). Dalam penelitian tersebut diperoleh nilai-nilai (sig.2-

tailed) dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil pengujian hipotesis (uji-

t) tersebut menunjukan hasil akhir bahwa Hₒ ditolak dan Hₐ diterima. Rata-

rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran zoom 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan media 

pembelajaran zoom. Dan berdasarkan hasil analisis data nontes 

berdasarkan respon siswa terhadap media pembelajaran zoom dengan nilai 

persentase 86%. 

 

B. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Turen 

Motivasi belajar merupakan kekuatan seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 

kemauan yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun yang berasal dari 

luar seseorang (ekstrinsik) (Fuadah, 2021). Motivasi belajar adalah sebuah 

penggerak atau pendorong yang dapat menjadikan seseorang tertarik 

kepada belajar sehingga akan terjadi belajar secara terus menerus (Lestari, 

2021). Motivasi belajar yang tinggi dapat menumbuhkan minat terhadap 

pelajaran, sehingga peserta didik memiliki keinginan untuk belajar 

(Mukhlisa & Taiyeb, 2015). Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
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peneliti kepada peserta didik kelas VIII SMP Ngeri 1 Turen. Pembelajaran 

secara online menjadi salah satu tantangan bagi pendidik untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa selama pembelajaran, terutama di masa 

pandemi yang dilakukan secara jarak jauh. Otomatis dalam kondisi ini 

menajdi sebuah rintangan baru untuk pendidik dalam mengontrol, 

mengawasi dan mengetahui tingkat motivasi belajar siswa.  

Hasil penelitian terkait motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Turen dapat dilihat dari hasil penyebaran dan pengujian skala 

motivasi akademik yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal 

dengan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,128 > 0,05 pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol nilai signifikansi sebesar 0,060 > 0,05. 

Peningkatan dan penurunan motivasi belajar peserta didik ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor pengaruh 

lingkungan keluarga, yang mana cara orang tua mendidik agar anak tetap 

terkontrol dalam meningkatkan proses belajar, suasana rumah yang 

nyaman dan kedaan ekonomi orang tua. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Muhasiye (2017) dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Beajar Siswa”. Menunjukkan 

bahwa lingkugan keluarga memegang peran penting bagi anaknya untuk 

meningkatkan kegiaatan belajar, lingkungan keluarga mempunyai 

pengaruh posistif terhadap motivasi belajar siswa.  

Menurut Yusuf (2009) faktor-faktor motivasi belajar yaitu antara 

lain: a) Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan meliputi faktor non 

sosial seperti udara, waktu, tempat belajar dan fasilitas belajar dan faktor 
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sosial meliputi guru, konselor dan orang tua. b) Faktor Internal berasal dari 

faktor fisik meliputi nutrisi, kesehatan dan fungsi fisik sedangkan faktor 

psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 

mengahambat aktivitas belajar siswa.  

Lingkungan sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan 

formal/non formal, tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu 

pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada peserta didik (Tulus, 

2004). Sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan bahwa lingkungan 

sekolah juga mampu dapat memberikan pengaruh dalam pembentuan 

sikap peserta didik, dapat mengembangkan potensi peserta didik dan juga 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Turen yang dapat 

dilihat dari partisipasi mereka dalam mengikuti serangkaian kegiatan 

pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik. 

Peningkatan motivasi belajar siswa tersebut dikarenakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang baik serta pendidik mampu memahami 

karakteristik dari setiap peserta didik.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fani Cintia 

Dewi dan Tjutju Yuniarsih (2020) dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Sekolah dan Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Dapat 

disimpulkan bahwa ingkungan sekolah berada pada kategori cukup 

mendukung, peran guru berada pada kategori cukup efektif, dan motivasi 

belajar berada pada kategori sedang. Hasil Uji hipotesis menunjukkan 

bahwa lingkungan sekolah dan peran guru berpengaruh positif signifikan 

terhadap motivasi belajar. 
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Dalam kelas kontrol pada kelas VIII H yang tidak diberikan 

treatment dengan menggunakan video conference, melainkan mereka tetap 

menggunakan model pembelajaran konvensional dalam mata pelajaran 

PAI. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 

masih menggunakan metode ceramah dimana seorang guru menjadi pusat 

informasi utama dalam proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Model 

pembelajaran konvensional ini membuat siswa menjadi pasif dan merasa 

jenuh ketika pembelajaran karena siswa tidak dilibatkan secara langsung 

untuk memahami materi yang sedang dibahas, mereka hanya sebagai 

pendengar dan pemerhati ketika pembelajaran berlangsung. 

Motivasi belajar mempunyai 2 fungsi yaitu: a) Sebagai pendorong 

peserta didik untuk berkreatifitas, di mana perilaku peserta didik 

disebabkan karena adanya dorongan yang muncul dari dalam dirinya yang 

disebut dengan motivasi (Izza, 2021).  Semangat peserta didik dalam 

mengatasi tugas yang diberikan dengan tepat waktu dan ingin 

mendapatkan nilai yang baik. Sehingga menunjukkan peserta didik 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. b) Motivasi sebagai 

pengaruh yang berperan sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam beljar akan menunjukkan hasil belajar 

yang maksimal untuk mencapai tujuan (Izza, 2021).  Terdapat beberapa 

aspek motivasi belajar yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu, insiatif, 

komitmen dan optimis (Fauzi, 2020). 

Sebagaimana dari hasil statistik deskriptif setelah peneliti 

menyebarkan skala motivasi akademik menjelaskan bahwa untuk kelas 
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eksperimen di peroleh hasil rata-rata sebesar 80,66 berdasarkan tabel 3.3 

tentang kategori level skala psikologi menurut Widoyoko (2012) maka 

motivasi pada kelas eksperimen dikategorikan sangat baik. Sedangkan 

untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,97 berdasarkan 

tabel 3.3 terkait kategori level skala psikologi menurut Widoyoko (2012) 

maka motivasi pada kelas kontrol dikategorikan baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi antara kelas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak mengalami penurunan baik disebabkan oleh faktor internal 

maupun faktor eksternal.   

 

C.  Pengaruh Penggunaan Video Conference dalam Mata Pelajaran PAI 

Trehadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Turen  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video 

conference berupa aplikasi zoom berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen pada mata pelajaran PAI. Hal ini 

ditunjukkan pada nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05. Hal 

ini ditunjukkan pada nilai signifikansi 0,002 yang mana lebih dari 0,05. 

Hal demikian menunjukkan bahwa penggunaan video conference berupa 

aplikasi zoom dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, tanya jawab 

dan hanya peberian tugas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Nattaya Emeralda Ekawardhana (2020) melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Pembelajaran dengan Menggunakan Media Video 
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Conference dalam Mata Kuliah Bahasa Tionghoa Dasar 2 di Universitas 

Widya Kartika” dari hasil penelitiannya bahwasannya peneliti 

menggunakan video conference berupa palikasi zoom. Dengan 

menunjukkan bahwa presentase rata-rata ketuntasan hasil belajar 

mahasiswa 90%, rata-rata presentase keaktifan mahasiswa adalah 72% 

yang dapat dikatakan tingkat efektivitas dalam seluruh pertmuan dan pada 

kuesioner terdapat lebih banyak respon positif. Maka dapat disipulkan 

bahwa penggunaan media video conference pada mata kuliah Bahasa 

Tionghoa Dasar 2 adalah sangat Efektif. 

Besarnya perubahan dari motivasi belajar siswa dapat dilihat dari 

perbedaan nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di mana 

pada kelas eksperimen niali rata-rata siswa yaitu sebesar 80,66. Sedangkan 

pada kelas kontrol nilai rata-rata siswa yaitu sebesar 79,97. Sehingga dari 

nilai rata-rata tersebut terdapat berpebdaan nilai rata-rata sebesar 0,69 

satuan. Dengan demikian kenaikan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan video conference berupa aplikasi zoom ini memiliki 

kategori baik dikarenakan berada diantara presentase 60%-79,99%. 

Motivasi belajar merupakan kekuatan seseoranng yang dapat 

menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 

kemauan yang bersumber dari dalam diri seseorang (motivasi ikstrinsik) 

maupun dari luar seseorang (motivasi ekstrinsik (Fuadah, 2021). Motivasi 

belajar menjadi sebuah penggerak atau dorongan yang dapat menjadikan 

seseorang tertarik kepada belajar, sehingga akan menimbulkan belajar 

secara terus menerus (Lestari, 2021). Motivasi belajar yang tinggi dapat 
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menumbuhkan minat terhadap pelajaran, sehingga peserta didik 

mempunyai keinginan dalam mengaggali pengetahuan. Sehingga motivasi 

belajar menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran (Saputra, 

Susanto dkk, 2020). 

Penggunaan video conference dalam proses pembelajaran sangat 

membantu dalam kesuksesan pembelajaran yang akan menjadi daya tarik 

munculnya motivasi belajar pada setiap diri siswa. Video conference 

adalah sebuah pertemuan jarak jauh untuk saling menjalain komunikasi 

dan berinteraksi melalui video dan suara yang dilaksanakan lebih dari satu 

orang (Ngabidin, 2021). Konferensi video menjadi salah satu alternatif 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dala waktu bersamaan, 

meskipun berada di lokasi yang berbeda (Ismawati & Prasetyo, 2020). Di 

masa pandemi Covid-19 video conference merupakan salah satu media 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik (Haryati & Nursaptini, 2021). 

Penggunaan video conference selama pembelajaran daring di masa 

pandemi Covid-19 sangat penting, dikarenakana salah satu media baru 

yang hampir tidak pernah diimplementasikan kembali. 

Adanya pandemi Covid-19 mengaharuskan pendidik lebih kreatif 

dalam menggunakan media pembelajaran. sehingga proses pembelajaran 

daoat berlangsung secara maksimal dan memotivasi peserta didik dalam 

mengenyam pendidikan, walaupun pembelajaran dilaksanakan secara 

online. Platform ini mempunyai pengaruh besar selama proses 

pembelajaran, karena selain digunakan untuk berkomunikasi secara online, 
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juga dapat mentransfer suara, video dan data interaktif, sehingga menjadi 

upaya mengoptimalkan pembalajaran jarak jauh (PJJ) (Fuadah, 2021). 

Salah satu aplikasi yang menyediakan fasilitas interkasi tatap muka 

antara pendidik dan peserta didik secara virtual melalui video conference 

dengan PC, laptop atau smartphone adalah Zoom Cloud Meeting (Putri, 

2021). Zoom meeting lebih terasa interaktif secara lisan dan tertulis 

dengan kapasitas 200-3000 partisipan. bahkan juga menyediakan ruang 

breakout untuk membagi peserta menjadi beberapa kelas yang lebih kecil 

(Dewi, Asmarani dkk, 2017). Aplikasi ini banyak dimanfaatkan oleh dunia 

pendidikan, sebagai salah satu media pembelajaran yang dilaksanakan 

secara online. Meskipun kegaiatan belajar mengajar tidak dapat bertatap 

muka secara langsung, akan tetapi pendidik lebih mudah untuk 

mengontrol, memantau dan mengetahui seberapa besar motivasi belajar 

siswa baik dalam keadaan online maupun offline. 

Selama pendemi Covid-19 pembelakaran dilaksanakan melalui 

metode daring. Di mana metode daring ini sering kali mengalami kendala 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa terhadap proses 

pembelajaran. Dengan mengetahui penyebab penurunan motivasi belajar 

siswa, maka dapat mebantu pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa selama masa pandemi khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Pendidik dapat memberikan banyak ketertarikan 

dalam pembelajaran yakni dengan memerikan animiasi atau gambar pada 

power point yang sangat menarik dan memberikan tantangan tugas 

individu maupun kelompok yang mana peserta didik akan tertarik dengan 
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pembalajaran daring Pendidikan Agama Islam (PAI) dan inovasi-inovasi 

lainnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, terdapat penelitian yang dilakukan 

oleh Ulwiyah Mutia Hayati (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gersik” dari hasil penelitian 

tersebut bahwa media pembelajaran yang digunakan yaitu WhatsApp, 

Google Classroom dan Google Meet bahwa dari hasil uji hipotesis 

mebuktikan bahwa pembelajaran daring berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Dengan didapatkan hasil uji-t secara 

parsial yaitu sebesar 11,349 dengan sig. 0,000 < 0,05, juga dengan 

didapatkan hasil uji-F secara parsial yaitu sebesar 128,796 dengan sig. 

0,000 < 0,05 dari kedua uji-F dan uji-t disimpulkan kedua uji berpengaruh 

secara nyata. Besar pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi 

belajar, peserta didik tetap mempunyai motivasi yang kaut, dengan 

ditandai hasil uji diskriminan sebesar 64,8% berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terdapat 

pengaruh penggunaan video conference berupa aplikasi zoom terhadap 

motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Turen. Berdasarkan analisis data melalui uji statistik dengan 

menggunakan sakala motivasi akademik dalam uji normalitas terlihat kelas 

eksperimen memiliki nilai sig 0,128 > 0,05 dan kelas kontrol memiliki 

nilai sig 0,060 > 0,05. Hasil dari uji normalitas tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa semua kelompok data berdistribusi nomal. Selain itu, dalam uji 

homogenitas nilai sig sebesar 0,341 > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa 

data tersebut bersifat homogeny dan mempunyai varain yang sama. 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya 

peneliti melakukan uji Independent sample T-tes dengan ketentuan apabila 

nilai sig (2-Tailed) < 0,05 maka hipotesis dinyatakan benar dan terdapat 

perbedaan signifikan, namun apabila sebaliknya nilai sig (2-Tailed) > 0,05 

dinyatakan tidak terdapat peberbedaan yang signifikan. Hasil dari analisi 

uji Independent sample T-tes menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 dengan artian nilai sig lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil 

analisis ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dinyatakan benar dan 

berpengaruh yang signifikan (Hₒ ditolak dan Hₐ diterima). 

Dari hasil penelitain ini menunjukkan bahwa penggunaan video 

conference memberi dampak yang lebih baik dan efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran secara konvensional. Berdasarkan paparan data di 

atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan video conference dalam mata pelajaran PAI terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turen. 

Terdapat penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini 

yang berjudul “Pengaruh Platform Zoom Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Mata Kuliah Kimia Migas Selama Pandemi Covid- 19”. Penelitian 

tersebut dilakukan oleh Meita Reski Vegatama dan Amiruddin (2021). 

Dalam penelitian tersebut diperoleh dengan nilai signifikansi uji t di 
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bawah 0,05 maka penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan platform 

zoom memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah kimia migas. Hal yang sama ditemukan saat melakukan pengujian 

hipotesis terhadap hasil belajar, bahwa penggunaan platform zoom 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah 

kimia migas, hal ini juga ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang berada di 

bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho yang mengatakan 

bahwa tidak ada pengaruh penggunaan platform zoom terhadap motivasi 

dan hasil belajar ditolak, dan Ha yang mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh dalam penggunaan platform zoom terhadap motivasi dan hasi 

belajar diterima. 
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